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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan High
Order Thinking Skills (HOTS) siswa dalam menyelesaikan soal-
soal matematika berbasis HOTS di Sekolah Dasar Islam Terpadu
(SDIT) Pekanbaru. HOTS mencakup keterampilan analisis,
evaluasi, dan Kkreasi yang esensial dalam pembelajaran
matematika dan merupakan bagian dari kompetensi abad ke-21
yang perlu dikuasai siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, di mana data
diperoleh melalui tes berbasis HOTS, wawancara semi-
terstruktur, dan observasi proses pembelajaran. Populasi
penelitian adalah siswa kelas V di beberapa SDIT Pekanbaru,
dengan sampel yang dipilih secara purposif. Instrumen penelitian
meliputi soal-soal matematika berbasis HOTS yang dirancang
untuk mengukur kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan
kreatif, serta pedoman wawancara untuk menggali faktor-faktor
yang memengaruhi kemampuan mereka. Hasil analisis
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kemampuan
analisis yang cukup baik, namun mengalami kesulitan dalam
evaluasi dan kreasi solusi yang inovatif. Hambatan utama yang
ditemukan adalah kurangnya pemahaman mendalam terhadap
konsep matematika dan minimnya pengalaman dalam
menghadapi soal non-rutin. Faktor-faktor yang memengaruhi
kemampuan HOTS siswa meliputi kualitas pembelajaran di kelas,
keterlibatan guru dalam memberikan latihan soal berbasis HOTS,
serta dukungan dari lingkungan Kkeluarga dan sekolah.
Berdasarkan  temuan ini, penelitian merekomendasikan
pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif, seperti
penggunaan pendekatan berbasis proyek dan integrasi teknologi,
untuk  meningkatkan kemampuan HOTS siswa secara
menyeluruh. Selain itu, penting bagi guru untuk mendapatkan
pelatihan terkait penyusunan dan implementasi soal-soal berbasis
HOTS dalam pembelajaran.
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1. PENDAHULUAN
Abad 21 vyang dikenal

komunikasi telah membawa perubahan besar dalam

sebagai abad berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam

pengetahuan ditandai dengan adanya kreativitas dan bidang pendidikan (Azhary & Ratmanida, 2021).
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Miterianifa et al., Pendidikan abad ke-21 dihadapkan pada tantangan

2021). Kemajuan teknologi

informasi  dan untuk mencetak sumber daya manusia dengan
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kemampuan holistik yang mampu menghadapi
berbagai dinamika kehidupan. Untuk itu, peserta
didik perlu memiliki keterampilan berinovasi,
kemampuan memanfaatkan sumber belajar, dan
kemampuan mengelola informasi secara efektif
(Abidin, 2013). Oleh karena itu, Kurikulum Mandiri
menekankan pada dua profil utama peserta didik,
yaitu bernalar kritis dan berpikir kreatif.

Dalam paradigma pendidikan abad 21, fokus
utama pendidikan meliputi pengetahuan yang logis
dan rasional, pembelajaran melalui pemecahan
masalah, pembentukan karakter untuk menjadi
mandiri, serta penguatan toleransi dan kerjasama
dalam kehidupan bersama (Barr & Tagg, 1995).
Karena siswa dianggap mampu memecahkan
masalah jika mereka dapat menganalisis suatu
permasalahan dan mengaplikasikan pengetahuan
yang dimiliki pada situasi yang berbeda. Kemampuan
tersebut dikenal sebagai Higher Order Thinking
Skills (Mitani, 2021). Oleh karena itu, higher order
thinking skills mencakup kemampuan menganalisis,
menyelesaikan ~ masalah, serta  menggunakan
pengetahuan secara fleksibel dalam berbagai kondisi.

Higher Order Thinking Skills (HOTS) juga
diartikan sebagai sebuah proses berpikir yang terjadi
ketika seseorang mengintegrasikan informasi baru
dengan informasi yang sudah ada dalam memori,
menghubungkannya, mengatur ulang, dan
mengembangkannya untuk mencapai tujuan atau
menemukan solusi dalam situasi yang kompleks
(Mitani, 2021). HOTS juga mencakup kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, mengembangkan
keterampilan, membuat prediksi, menggeneralisasi,
menghasilkan ide, membuat keputusan, menetapkan
tujuan, dan berpikir  kritis dan  sistematis
(Kwangmuang et al., 2021 ). Berpikir merupakan
bagian dari ranah kognitif yang terbagi ke dalam
enam tingkat hierarki, yaitu pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi, dan kreasi
(Wilson, 2016). Oleh karena itu, penting untuk
mengembangkan kemampuan menganalisis,
mensintesis, mengevaluasi, dan mencipta agar siswa
dapat menghadapi dan menyelesaikan masalah yang
kompleks.

Tingkat pemikiran ini menunjukkan bahwa
pemahaman adalah bentuk berpikir yang paling
mendasar, sedangkan kreativitas adalah bentuk
berpikir yang paling kompleks tinggi (Eggen, P., &
Kauchak, 2012). Oleh karena itu, proses
pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir
kritis dan mendalam harus melibatkan strategi yang
berfokus pada partisipasi aktif siswa (student-
centered) dan menggunakan pendekatan inkuiri, yang
memungkinkan mereka untuk mempelajari berbagai
fenomena tinggi (Eggen, P., & Kauchak, 2012).
Mengasah keterampilan berpikir kritis dan tingkat
tinggi memerlukan latihan tertentu, seperti mengenali
pola, merumuskan penjelasan, mengajukan hipotesis,
membuat generalisasi, serta mendokumentasikan
temuan dengan bukti yang valid tinggi (Eggen, P., &

Kauchak, 2012). Pendekatan semacam ini menjadi
salah satu karakteristik utama dari Kurikulum
Merdeka dan Kurikulum 2013.

Strategi pembelajaran yang tepat memainkan
peran penting dalam mendukung peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Eggen, P., & Kauchak, 2012). Sebab, diperlukan
langkah-langkah pembelajaran yang dapat memicu
kemampuan tersebut. Identifikasi 11 strategi yang
dapat mendukung pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi, yaitu: (1) mencari perbedaan,
(2) menemukan persamaan, (3) membandingkan, (4)
memilah, (5) mengidentifikasi penyebab, (6)
meringkas, (7) membuat kategori, (8) memecahkan
masalah, 9) bertukar pikiran, (10)
mempertimbangkan berbagai pilihan, dan (11)
menggunakan bahasa untuk meningkatkan cara
berpikir (Harmin, M., & Toth, 2012) . Dengan
demikian, pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi memerlukan strategi pembelajaran
yang terarah dan terstruktur. Strategi seperti
membandingkan, menganalisis, meringkas, dan
memecahkan masalah dapat mendorong peserta didik
untuk berpikir lebih kritis, kreatif, dan reflektif.

HOTS mengacu pada kemampuan
memecahkan masalah yang mencakup berpikir kritis,
logis, reflektif, metakognitif, dan kreatif (Goodson &
Rohani, 1998). Karena HOTS memungkinkan siswa
untuk membedakan ide atau gagasan dengan jelas,
berargumentasi dengan baik, memecahkan masalah,
menyusun penjelasan, membuat hipotesis, dan
memahami hal-hal yang kompleks dengan lebih
sederhana (Widodo, T., & Kadarwati, 2013).
Misalnya, siswa dapat menganalisis, memecahkan
masalah, dan memahami konsep yang kompleks
secara sistematis. Dengan demikian, pengembangan
HOTS sangat penting untuk membekali mereka
dengan keterampilan berpikir yang mendalam,
analitis, dan kreatif.

HOTS terjadi ketika seseorang
menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan
yang ada dalam memori, kemudian mengatur,
menyusun ulang, dan mengembangkan informasi
tersebut (Kurniati et al., 2016). Tujuan utama HOTS
adalah meningkatkan kemampuan berpikir siswa ke
tingkat yang lebih tinggi, khususnya dalam berpikir
kritis untuk menyaring berbagai informasi, berpikir
kreatif dalam memecahkan masalah dengan
memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki, serta
mengambil keputusan dalam situasi kompleks
(Saputra, 2016). Oleh karena itu, sistem pendidikan
perlu berfokus pada pengembangan HOTS agar siswa
dapat berpikir kritis, kreatif, dan mampu membuat
keputusan yang tepat dalam menghadapi situasi
kompleks, termasuk dalam pembelajaran
Matematika.

Pelajaran matematika harus diajarkan kepada
semua siswa sebagai dasar untuk mengembangkan
keterampilan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis
dan  kolaboratif ~ (Kemendikbudristek,  2006).
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Mengingat pentingnya penguasaan matematika bagi
seluruh lapisan masyarakat, terutama bagi siswa dari
tingkat SD hingga universitas, mata pelajaran ini

memiliki peran yang sangat vital. Namun,
pembelajaran matematika saat ini masih belum
memberikan  kesempatan  bagi  siswa  untuk

mengembangkan HOTS, sehingga diperlukan lebih
banyak upaya untuk memperbaikinya. Salah satu cara
yang dapat dilakukan adalah dengan mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran
(Mitani, 2021). Dengan demikian, pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS dalam
matematika perlu dimulai sejak dini sebagai bekal
bagi siswa untuk menghadapi tantangan hidup.

Siswa dikatakan mampu  memecahkan
masalah apabila mampu menganalisis masalah
tersebut dan menerapkan pengetahuannya pada
situasi baru (Harmin, M., & Toth, 2012).
Kemampuan saintifik sering disebut sebagai HOTS,
yaitu kemampuan untuk  menghubungkan,
memanipulasi, dan mengadaptasi pengetahuan serta
pengalaman secara kritis dan kreatif guna mengambil
keputusan yang tepat dalam menyelesaikan masalah
di situasi baru (Kurniati et al., 2016). Misalnya pada
permasalahan pada mata pelajaran Matematika
seperti bilangan pecahan.

Indikator untuk menganalisis HOTS siswa
berdasarkan taksonomi Bloom yang dikemukakan
oleh (Wilson, 2016), menganalisis, mengevaluasi dan
menciptakan. Berdasarkan penjelasan di atas,
permasalahan  dalam  penelitian ini  adalah
"Bagaimana Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
(HOTS) siswa memecahkan soal matematika HOTS
pada subjek pecahan di kelas V SDIT AL Fityah
Pekanbaru." Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis Higher Order Thinking Skills (HOTS)
siswa dalam memecahkan soal matematika HOTS
pada subjek pecahan di kelas V SDIT AL Fityah
Pekanbaru.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  penelitian
kualitatif. ~ Informan  dalam  penelitian  ini
menggunakan teknik purposive sampling yakni
pengambilan informan dengan pertimbangan tertentu,
diantaranya 30 siswa kelas V. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara
terstruktur dan observasi dengan partisipasi pasif
(passive participation) (Yusuf, 2017).

Penelitian ini menggunakan teknik analisis
data model Miles and Huberman, yang diawali
dengan proses pengumpulan data, kemudian proses
reduksi data memfokuskan data-data hasil penelitian
dan membuang data yang tidak diperlukan disajikan
dalam bentuk deskriptif dan menarik kesimpulan
hasil penelitian (Sugiono, 2015).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil pengamatan siswa saat mengerjakan
soal HOTS matematika, sebagian besar siswa dapat

mengidentifikasi unsur-unsur penting dari soal yang
diberikan, seperti memahami konsep pecahan yang
harus diselesaikan dan mencari cara yang tepat untuk
menyelesaikan soal tersebut. Namun, masih ada
siswa yang kesulitan dalam menganalisis soal yang
mengharuskan mereka  mencari hubungan
antarkonsep yang lebih dalam . Misalnya, saat
diberikan soal yang mengharuskan membandingkan
pecahan dengan penyebut yang berbeda, sebagian
siswa kesulitan mencari cara yang tepat untuk
menyamakan penyebutnya terlebih dahulu.

Sebagian siswa mampu menyusun langkah-
langkah penyelesaian masalah dengan baik. Mereka
menunjukkan  kemampuan menyusun  rencana
penyelesaian  yang logis, misalnya dengan
menyelesaikan masalah selangkah demi selangkah.
Namun, ada pula siswa yang langsung terjun ke
penyelesaian tanpa terlebih dahulu memikirkan
langkah-langkah yang harus dilakukan. Kesulitan ini
terutama terlihat ketika soal yang diberikan lebih
kompleks, seperti soal cerita yang membutuhkan
pemahaman mendalam tentang konsep pecahan dan

penerapannya.
Dalam menyelesaikan soal, beberapa siswa
menunjukkan kemampuan menggunakan

pengetahuan matematika dasar untuk menyelesaikan
soal HOTS. Mereka dapat menerapkan rumus
pecahan dengan benar, tetapi beberapa siswa
memerlukan bantuan untuk menjelaskan langkah-
langkah penyelesaian secara lisan. Misalnya,
beberapa siswa tidak dapat mengungkapkan alasan
mengapa mereka memilih metode penyelesaian soal
tertentu, meskipun mereka berhasil mendapatkan
jawaban yang benar.

Selama diskusi kelompok vyang dilakukan
setelah ujian, terlihat bahwa beberapa siswa cukup
aktif dalam berdiskusi dan berbagi pemikiran mereka
tentang solusi yang dipilih. Beberapa siswa
menunjukkan keterampilan dalam membandingkan
berbagai metode penyelesaian yang digunakan teman
sebayanya, dan mencoba memahami alasan di balik
pilihan tersebut. Namun, ada juga siswa yang
cenderung pasif, hanya mengikuti langkah-langkah
yang diberikan tanpa benar-benar mengembangkan
ide atau solusi mereka sendiri.

Berdasarkan ~ wawancara dengan  guru,
diketahui bahwa meskipun guru telah berupaya
menggunakan pendekatan yang memfasilitasi
berpikir kritis, siswa masih memerlukan lebih banyak
latihan dalam mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi secara sistematis dan kreatif. Guru
yang terlibat dalam penelitian ini mengungkapkan
bahwa meskipun telah menerapkan pendekatan yang
berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi, sebagian besar siswa masih mengalami
kesulitan dalam mengorganisasikan ide dan
pengetahuan mereka ketika menghadapi soal HOTS.
Guru juga mencatat bahwa meskipun siswa dapat
menjawab soal dengan benar, mereka terkadang
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mengalami  kesulitan dalam menjelaskan proses
berpikir mereka secara sistematis.

Para guru juga menekankan pentingnya
pelatihan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan
dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan kreatif siswa. Para guru berpendapat bahwa
kegiatan seperti diskusi kelompok dan pembelajaran
berbasis masalah efektif dalam mendorong siswa
untuk lebih aktif mengembangkan ide serta solusi
mereka secara mandiri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa,
sebagian besar siswa mengungkapkan bahwa mereka
merasa tertantang dengan soal HOTS, terutama soal
yang berhubungan dengan pecahan. Sebagian besar
siswa mengaku bahwa mereka membutuhkan waktu
lebih lama untuk menyelesaikan soal HOTS
dibandingkan dengan soal biasa, karena soal HOTS
menuntut mereka untuk berpikir lebih mendalam dan
menemukan hubungan antar konsep yang lebih
kompleks. Beberapa siswa melaporkan bahwa
mereka merasa Kesulitan ketika soal meminta mereka
untuk menjelaskan langkah-langkah penyelesaian
secara rinci, meskipun mereka dapat menghitung atau
menemukan penyelesaian yang tepat. Siswa tersebut
cenderung kesulitan menjelaskan alasan di balik
pemilihan metode tertentu dalam menyelesaikan soal.

Akan tetapi, ada juga siswa yang merasa
senang dan lebih percaya diri saat diberi kesempatan
untuk menyelesaikan soal HOTS karena mereka
merasa soal tersebut menantang dan memberikan
kesempatan untuk berpikir lebih kreatif dan analitis.
Beberapa siswa menyatakan bahwa mereka lebih
menyukai soal yang menuntut mereka untuk berpikir
daripada soal yang hanya memerlukan perhitungan.

Hasil tes menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa mampu menganalisis soal dengan cukup baik,
namun hanya sedikit yang mampu mencapai tahap
evaluasi dan penciptaan solusi. Pada kategori
menganalisis, siswa mampu mengidentifikasi dan
membandingkan unsur-unsur pecahan, namun masih
banyak kesulitan dalam memberikan penjelasan yang
mendalam tentang hubungan antar konsep. Pada
kategori mengevaluasi, siswa mampu mengambil
keputusan dalam memilih metode penyelesaian,
meskipun penjelasan yang diberikan terkadang
kurang terstruktur. Sedangkan pada kategori
menciptakan, hanya sedikit siswa yang mampu
menciptakan ide atau solusi baru dengan
menggunakan pengetahuan yang telah dipelajarinya.

Dari hasil observasi dan wawancara dapat
disimpulkan bahwa meskipun siswa SDIT Al Fityah
Pekanbaru memiliki potensi untuk mengembangkan
Higher Order Thinking Skills (HOTS), mereka masih
menghadapi beberapa tantangan dalam
mengorganisasikan ide dan menjelaskan proses
berpikir mereka dengan jelas. Sebagian besar siswa
mampu menyelesaikan soal matematika HOTS, tetapi
membutuhkan lebih banyak dukungan dalam
menyusun solusi sistematis dan menghubungkan
konsep lebih dalam.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan
HOTS pada mata pelajaran Matematika, khususnya
dalam soal pecahan, menunjukkan bahwa siswa dapat
dilatih untuk menganalisis masalah, mengevaluasi,
dan mencipta solusi. Pernyataan ini sejalan dengan
taksonomi Bloom vyang dijelaskan oleh Wilson
(2016), di mana tahap analisis menuntut siswa untuk
memecah suatu masalah menjadi bagian-bagian yang
lebih kecil serta memahami hubungan antara bagian-
bagian tersebut (Sa’adah Jamaluddin et al., 2020).
Selain itu, pembelajaran yang menantang dan
melibatkan interaksi sosial juga dapat mendukung
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
khususnya dalam menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan solusi yang lebih kompleks serta
inovatif (Yurniwati & Soleh, 2020). Dalam hal ini,
guru memiliki peran strategis dalam menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.

HOTS menghubungkan informasi baru
dengan pengetahuan yang sudah ada dalam memori,
lalu menyusun, menghubungkan kembali, dan
mengembangkan informasi tersebut (Kurniati et al.,
2016). Temuan ini sejalan dengan hasil wawancara
dan observasi yang menunjukkan bahwa siswa perlu
menyelesaikan soal pecahan secara sistematis
(Feriyanto & Putri, 2020). Tujuan utama dari HOTS
adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir
siswa pada tingkat yang lebih tinggi, khususnya
dalam hal berpikir kritis saat menerima berbagai jenis
informasi, berpikir kreatif dalam memecahkan
masalah menggunakan pengetahuan yang dimiliki,
serta  mengambil keputusan dalam situasi yang
kompleks (Saputra, 2016). Oleh Kkarena itu,
pendidikan perlu lebih menekankan pengembangan
HOTS agar siswa dapat berpikir kritis, kreatif, dan
mengambil keputusan yang tepat dalam menghadapi
tantangan, seperti dalam mata pelajaran Matematika.

Mata pelajaran matematika wajib diajarkan
kepada semua peserta didik sebagai landasan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kolaboratif (Widiatsih et al.,
2020). Mengingat betapa pentingnya penguasaan
matematika, mata pelajaran ini harus dikuasai oleh
seluruh lapisan masyarakat, khususnya peserta didik
dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi
(Damaianti et al., 2020). Namun, pembelajaran
matematika saat ini masih kurang memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan
HOTS, sehingga dibutuhkan upaya yang lebih untuk
mengatasi masalah ini. Salah satu strategi yang dapat
diterapkan adalah dengan meningkatkan partisipasi
aktif siswa dalam proses pembelajaran (Mitani,
2021). Oleh karena itu, pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi atau HOTS dalam matematika
perlu dimulai sejak dini sebagai bekal bagi siswa
dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan,
dan hal ini perlu terus ditingkatkan dalam setiap
proses pembelajaran.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
di SDIT Al Fityah Pekanbaru dapat disimpulkan
sebagai berikut: Kemampuan Analisis, Kemampuan
Evaluasi, Kemampuan Kreatif dan Keterlibatan
dalam Diskusi. Guru memegang peranan penting
dalam  menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung pengembangan HOTS. Meskipun sudah
menggunakan pendekatan berbasis HOTS, namun
tetap diperlukan pelatihan yang lebih intensif dan
berkesinambungan agar siswa dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif secara lebih
optimal. Diharapkan pembelajaran yang lebih
berfokus pada eksplorasi ide dan solusi kreatif dapat
meningkatkan capaian HOTS pada siswa SDIT Al
Fityah Pekanbaru.
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